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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sekolah Luar Biasa Autis Bina Anggita Yogyakarta merupakan salah satu 

sekolah luar biasa yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh 

Yayasan Bina Anggita. Sekolah ini menerapkan penggunaan gamelan dalam 

program kegiatan belajar pada kelas seni karawitan sebagai media optimalisasi 

interaksi sosial dengan menggunakan gamelan berlaras pelog yang dibuat khusus 

dengan menggunakan bentuk alat transportasi. Lagu dolanan Suwe Ora Jamu 

sebagai salah satu materi yang diberikan dalam kelas karawitan karena merupakan 

lagu yang mudah dipelajari dengan cara mengingat permainan melodi yang ada 

dalam lagu serta menggunakan notasi dengan irama lamba. Lagu ini ketika 

dimainkan menimbulkan sebuah proses interaksi sosial yang dimanifestasikan 

dalam sebuah notasi. Lagu ini juga menimbulkan efek terapeutik bagi siswa-siswi 

SLB Autis Bina Anggita Yogyakarta. Gamelan dengan laras pelog lebih mudah 

diterima siswa-siswi dengan autisme karena laras pelog lebih dekat atau hampir 

mendekati tangga nada diatonis, dengan ditambah pola tabuhan yang diberikan 

dalam kelas menyesuaikan dengan kondisi siswa-siswi dengan autisme.  

Lagu dolanan Suwe Ora Jamu yang dimainkan siswa-siswi kelas besar SLB 

Autis Bina Anggita Yogyakarta mampu mengoptimalisasikan interaksi sosial yang 

ditunjukkan oleh perubahan-perubahan fisiologis siswa-siswi, seperti: tersenyum, 

mengedipkan mata, gerakan tangan menabuh gamelan, menutup telinga, dan 
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adanya sebuah proses interpretasi kognitif. Hal tersebut merupakan suatu sikap 

yang menjadi karakter dari siswa-siswi dengan autisme.  

Penelitian ini merupakan penelitian etnomusikologi karena lagu Suwe Ora 

Jamu sebagai sebuah teks adalah musik yang dapat dimainkan oleh siswa-siswi 

dengan autisme di SLB Autis Bina Anggita Yogyakarta dengan baik daripada lagu 

yang lain. Lagu ini mampu memberikan optimalisasi pada wilayah konteks, yaitu 

interaksi sosial, yang dapat dilihat dari adanya gerakan menabuh gamelan. Selain 

itu, nilai cents dihitung sebagai upaya melihat adanya potensi terapeutik, karena 

lagu Suwe Ora Jamu terdiri dari susunan nada dalam laras pelog yang mempunyai 

fungsi sebagai media optimalisasi interaksi sosial dan memiliki relasi polinomial 

atau koefisien terapeutik yang jika ordonya semakin tinggi, maka dapat dijadikan 

sebagai musik terapeutik. 

 

B. Saran 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya : 

Agar melakukan penelitian yang lebih detail dan rinci mengenai sonifikasi 

bunyi gamelan yang digunakan di SLB Autis Bina Anggita Yogyakarta.  

2. Saran untuk SLB Autis Bina Anggita Yogyakarta : 

Agar rutin melaksanakan pelarasan gamelan yang digunakan sebagai media 

belajar siswa-siswi. Pelarasan gamelan sangat diperlukan dengan rutin agar 

siswa-siswi dapat lebih peka dengan bunyi gamelan yang digunakan. 
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3. Saran untuk pengajar gamelan SLB Autis Bina Anggita Yogyakarta : 

Agar membuat video pembelajaran karawitan untuk dapat diingat dan 

dipelajari siswa seusai pembelajaran di kelas, selain itu pengajar disarankan 

untuk menggarap lagu dolanan lain sesuai dengan preferensi lagu yang familiar 

pada siswa-siswi, demikian hal ini bertujuan agar siswa-siswi tidak jenuh dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

4. Saran untuk pemerintah : 

Agar lebih memperhatikan kondisi dan ruang belajar seni (khususnya seni 

karawitan) di Indonesia. Pemerintah juga disarankan untuk lebih mendukung 

dan memperhatikan anak-anak dengan autisme yang memiliki minat 

mempelajari musik tradisi Nusantara (gamelan) serta mengadakan sarana 

perangkat gamelan yang standar dan optimal. 

5. Saran untuk masyarakat umum :  

Agar mengetahui nilai guna musik tradisi Nusantara (gamelan) yang dapat 

digunakan sebagai media untuk memperbaiki interaksi sosial anak-anak dengan 

autisme. 
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GLOSARIUM 

A 

Akustik : Ilmu yang mempelajari tentang suara 

(bagaimana suara dihasilkan, propagasi, dan 

diterima oleh pendengaran) 

Antropogenetic Sound : Noise global yang memberikan pengaruh 

terhadap respon behavior (perilaku) 

Audacity : Software yang standar digunakan untuk 

melihat nilai frekuensi nada pada instrumen 

musik 

Autis : Gangguan perkembangan pada anak yang 

berakibat tidak dapat berkomunikasi dan 

tidak dapat mengekspresikan perasaan dan 

keinginannya sehingga perilaku hubungan 

dengan orang lain terganggu 

Autistic Spectrum Disorder (ASD) : Lebih dikenal dengan autisme, merupakan 

kelainan perkembangan saraf yang 

memengaruhi bagaimana seseorang 

berkomunikasidan berinteraksi dengan hal-

hal di sekitarnya. 

 

F 

Frekuensi    : Getaran yang merambat dalam sebuah 

medium 

 

G 

Garap     : Proses mengemas sebuah musik 

Gatra     : Jumlah baris dalam sebuah lagu 

Gending : Istilah yang digunakan masyarakat Jawa 

untuk menyebut bentuk komposisi musik 

karawitan  

 

H 

Harmoni : Keselarasan nada, kejadian dua atau lebih 

nada dengan tinggi berbeda dibunyikan 

bersamaan. 

 

I 

Interpretasi    : Penafsiran 

 

K 

Kognitif    : Pikiran atau perasaan 

Kontradiksi    : Pertentangan 
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L 

Lamba     : Sederhana (dalam konsep musik) 

Literature Review : Aktivitas mengkaji berbagai literatur yang 

telah dipublikasikan sebelumnya terkait topik 

penelitian yang akan diteliti. 

Loudness    : Keras-lemahnya bunyi 

 

N 

Noise : Semua macam bunyi yang ada di dalam 

lingkungan 

Notasi : Sistem lambang yang menggambarkan 

sebuah nada 

 

O 

Organologi : Ilmu yang mempelajari pengelompokan dan 

bagian-bagian dari instrumen musik 

 

P 

Padang : Frase tanya dalam sebuah lagu / antecedent 

(musik barat) 

Pelog : Jenis tangga nada pentatonis, biasa 

digunakan pada gamelan 

Persepsi : Tindakan menafsirkan informasi sensorik 

guna memberikan pemahaman mengenai 

sebuah stimulus 

Primary Effect : Efek primer yang dialami manusia ketika 

diberikan sebuah stimulus 

Psikomotorik : Keterampilan atau kemampuan bertindak 

setelah seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu 

 

R 

Repertoar : Daftar komposisi musik yang dipelajari oleh 

sebuah grup 

Residu Beat : Frekuensi sisa yang dapat didengar oleh 

sistem pendengaran manusia 

 

S 

Sekolah Luar Biasa (SLB) : Lembaga pendidikan yang merupakan 

bagian terpadu dari sistem pendidikan 

nasional yang secara khusus diselenggarakan 

bagi peserta didik yang memiliki tingkat 

kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena kelainan fisik, 

emosional, mental sosial, tetapi memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 
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Sensasi : Proses deteksi awal stimulus oleh reseptor 

dalam pengolahan informasi 

Slendro : Jenis tangga nada pentatonis, biasa 

digunakan pada gamelan 

 

T 

Terapeutik    : Kegiatan yang berkaitan dengan terapi 

Timbre     : Warna bunyi 

 

U 

Ulihan : Frase jawab dalam sebuah lagu / consequent 

(musik barat) 
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